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Barang siapa keluar untuk mencari iimu maka dia berada di jalan Allah (HR.
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ABSTRAK

DIAN SETYA LESTARI 2022. Pengaruh Tax Avoidance Dan
Transparansi Terhadap Corporate Value Pada Perusahaan Manufaktur
Di Bei Tahun 2017-2021. Di Bimbing Oleh Pembimbing | Bapak Chairul
Ihsan Burhanuddin dan Pembimbing |l Bapak Syamsuddin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana di tinjau dari
tingkat eksplanasi merupakan penelitian asosiatif dengan hubungan kausal. Unit

analisis pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 21]1?_21 Adapun populasi pada penelitian ini

sebanyak 143 perusahaan dan jumiat pel sebanyak 11 perusahaan. Metode
sampling pada psmﬁﬁan ini epgounakan purposive sampling. Analisis data

'~ Jji-T)). Hasil penelitian ini
berpengaruh signifikan

wiil



ABSTRAK

DIAN SETYA LESTARI 2022. The Effect of Tax Avoidance and
Transparency on Company Value in Manufacturing Companies
on the IDX in 2017-2021. Supervised by supervisor | Chairul lhsan
Burhanuddin and supervisor || Syamsuddin,

This type of research is quantitative research, which in terms of the level of
explanation is an associative research with a causal relationship. The unit of
analysis in this study is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2017-2021. The population in this study were 143 companies and
the number of samples was 11 pan

s used in this research is Descriptive

indicate that tax avoi ava a significant effect on
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Praklik Tax Avoidance dapat mencerminkan adanya kepentingan
pribadi manajer keuangan dengan cara memanipulasi laba sehingga

menyebabkan adanya informasi g tidak benar. Praktik tersebut dapat

tentunya memiliki jalankeluar untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu




Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang sangat giat
dalam melakukan pembangunan nasional. Salah satu usaha bangsa agar
bisa mandiri dalam pembiayaan pembangunan adalah dengan cara
menggali sumber pendapatan pemerintah (Alabede et al., 2011). Pajak
badan yang bersifat memaksa dengan tidak mendapatkan imbalan secara
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Peningkatan transparansi perusahaan dapat meminimalisir risiko investor
investor terhadap biaya yang disembunyikan manager untuk melakukan




praktik tax avoidance (Juliartha Nugraha & Ery Setiawan, 2019). keterbukaan
kepercayaan investor, sehingga dapat mempengaruhi keputusan investor
untuk meningkatkan corporate value (Anggoro, 2015).

040

Perusahaan memiliki reputasi yang baik di kalangan investor apabila
pertumbuhan setiap periodenya. Pemilik perusahaan akan mengoptimalkan
corporate value dengan berbagai cara, salah satunya yaitu menggerakkan




manajer keuangan. Adapun cara yang digunakan oleh Manajer keuangan

untuk meningkatkan corporate value yaitu saiah satunya, melakukan tax
Avoidance. Praktik tax avoidance yang dilakukan perusahaan mampu

meningkatkan corporate value. Tax avoidance yang dilakukan perusahaan
perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang

yang tinggi) atau memanfaatkan modal yang berasal dari pinjaman atau
bunga yang harus dibayarkan cleh perusahaan. Komponen beban bunga
akan mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban




pajak yang harus dibayar perusahaan akan berkurang (Fionasari et al.,
2017). Pada periode penefitian ini, terdapat dua (2) perusahaan yang
melakukan tax avoidance yaitu PT. Waskita melaporkan kenaikan utang yang
signifikan dar Rp75,14 T pada tahun 2017 menjadi Rp. 95,50 T pada tahun
2018. Sementara perusahaan mencatat kenaikan tipis atas pendapatan
usaha yaitu sebesar Rp.3,39 T pada tahun 2018 (CNN, 2021). Kemudian

pada tahun yang sama yaitu tah@n 2018, PT. Wijaya Karya (persero) tbk juga
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semakin meningkat. Sedangkan menurut Apsari & Sefiawan, (2018),
menyatakan bahwa fax avoidance berpengaruh positif terhadap corporate
value. Dimana tindakan tax avaidance dapat menarik minat investor dalam

berinvestasi serta memberikan return saham yang lebih besar kepada



investor. Pemberian keuntungan ini nantinya dapat meningkatkan loyalitas
meningkat. Hal ini juga didukung oleh Kumiawan & Syafruddin, (2017) dan
Anggoro & Septiani, (2015) yang menyatakan bahwa tax avoidance memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap corporate value, namun dengan arah
yang positif. Perusahaan di Indonesia memandang bahwa praktik fax

avoidance lebih memiliki m an daripada melihat sisi resiko yang
akan ditanggung di k
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menyeluruh mulai dari pembelian bahan baku hingga menjadi barang jadi
dan siap untuk dijual ke pasaran sebagian usahanya terkait dengan aspek
perpajakan. Perusahaan manufaktur juga memiliki jumiah perusahaan yang



industri. Perusahaan sektor manufaktur juga merupakan salah satu

penyumbang penerimaan pajak terbesar pada tahun 2019 yaitu 245,61 trifiun.
Meskipun pada tahun 2020 terkontraksi hingga -17,16% dengan nominal

senilai 208,02 triliun. Tetapi Pada tahun 2021 mampu bertumbuh 13,7%

ditengah pandemi covid-19 (Https:/News.Ddtc.Co./d, n.d.).
Berdasarkan pada latar belakang tersebut diatas, maka penelitian ini

1. Untuk mengetahui Tax Avoidance berpengaruh terhadap Corporate value
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2017-2021.




2. Untuk mengetahui transparansi berpengaruh terhadap Corporate value
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek indonesia
(BE!) tahun 2017-2021.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bahwa peneitian ini dapat
membernkan manfaat dan berguna bagi semua kalangan. Adapun manfaat

K§

WA

transparan menjadi salah satu perimbangan investor untuk
menanamkan modainya.

c. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan investasi.




d. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi




BABII
TINJUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Keagenan (Agency Theory).
Teori keagenan (agency theory) membahas tentang hubungan
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inilah yang mengakibatkan adanya ketidak seimbangan informasi yang
dimiliki oleh pemegang saham dan manajer. Kondisi ini dikenal dengan
asimetn informasi (asymmetric information).

Schift dan Lewin (1970) menyatakan bahwa manajer berada pada

io0
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lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan dibandingkan
pribadinya dengan memanfaatkan keterbatasan informasi yang dimiliki
pemegang saham. Oleh karena itu manajemen tidak akan selalu
kan oleh pemegang saham, contohnya
seorang manajer akan / matif pencatatan akuntansi yang akan

bertindak sesuai apa yang diingi

minoritas. Pemegang saham mayoritas memiliki kendala absolute
sehingga dapat meiakukan tindakan yang menguntungkan pemegang
saham mayoritas tetapi merugikan pemegang saham minoritas.
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Adanya konflik kepentingan dan asimetri informasi yang terjadi
antara pemegang saham dan manajer mendorong manajer untuk
menyaijikan informasi yang tidak sebenamya kepada pemegang saham
terutama jika informasi yang disajikan tersebut berhubungan dengan
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh
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dikeluarkan oleh manajer untuk menyediakan laporan keuangan
kepada pemegang saham.

c. Residual loss timbul dari kenyataan bahwa tindakan agen kadangkala
berbeda dan tindakan yang memaksimumkan kepentingan principal.




2. Teori Sinyal (Signalling Theory).
dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak
eksternal, karena terdapat asimetris informasi (asymmetn information)
antara perusahaan dan pihak luar. Perusahaan (agenf) mengetahui lebih
banyak mengenai perusahaan (principal) dan prospek yang akan datang
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tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan
yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. Laporan tahunan
hendaknya memuat informasi yang relevan dan menggungkapkan
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informasi yang dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna laporan

Dengan adanya signaling theory ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pihak manajemen perusahaan terkhususnya perusahaan yang
telah go pubfic pasti memberkan informasi kepada para investor

sehingga investor dapat mengetahui keadaaan perusahaan dan

avoidance adalah suatu tindakan yang legal. Tax avoidance juga diartikan
sebagai cara mengurangi pajak yang masih dalam batas ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan dan dapat dibenarkan,
terutama melalui perencanaan pajak. Sedangkan Wang (2010)




mendefinisikan tax avoidance sebagai pengurang pajak eksplisit per dolar
dari laba akuntansi sebelum pajak. Dipercaya bahwa fax avoidance
perusahaan menggambarkan transfer kekayaan dari pemerintah kepada
korporasi dan harus menambah corporate value. Menurut Dyreng et al.,
(2008) penting untuk menekankan bahwa tax avoidance tidak selalu
berarti perusahaan terlibat dalam suatu yang tidak benar. Ada banyak
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mengurangi utang pajak perusahaan.
c. Membebankan biaya personal sebagai biaya bisnis sehingga
mengurangi laba bersih.




d. Mencatat pembuangan yang berlebihan dari bahan baku dalam industri
manufaktur sehingga mengurangi laba kena pajak.
Dalam teori agensi, adanya pemisahan kepemilikan dan
manajemen mengindikasikan keputusan pajak perusahaan dapat memicu
saham. Manajer sebagai agent, dapat memanipulasi laporan dalam




CashETR Cash Tax Paid i t amount of cash
Pretax income i t tax paid

Long-run worldwide cash taxes paid Sum of cash
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BTD difference
between book
and taxable
income

Abnormal Residual from BTD/TAit= BTAit + Bmi A measure of
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differences
Unrecognize | Disclosed amount post-FIN 48 Tax liability
d tax benefits accrued for

kewajiban pajak, baik adanya akiifitas dilaksanakan oleh wajib pajak atau
ukur untuk pengukuran tax avoidance membutuhkan data dari laporan
keuangan perusahaan dan akses untuk mendapatkan data tersebut
terbatas. Sementara untuk pengukuran penghindaran pajak ini,
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penelitakan menggunakan model Cash Effective tax rate (CETR) yang
perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap maupun
perbedaan temporer. CETR merupakan rasio pembayaran pajak secara
kas atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan. Nilai CETR yang

e
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z R asi yang bebas.
es oleh pihak-pihak yang

berkepentingan dan informasi yang tersedia harus memadai agar dapat
dimengerti dan dipantau. Menund Hmiani dkk (2014), transparansi
diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik dalam proses pengambilan

maupun dalam mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai
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perusahaan. Transparansi informasi menjadikan akses informasi menjadi
avoidance sehingga mengurangi resiko deteksi dan resiko yang
dilakukan oleh manajer perusahaan (Chen et al., 2010).

Govemance Indonesia tahun 2006 dijelaskan bahwa transparansi
merupakan pengungkapan kinerja perusahaan secara akurat dan tepat
pada waktunya serta transparansi atas hal-hal penting perusahaan. Untuk
menjaga tujuan dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
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menyediakan informasi yang relevan dan dipahami oleh stakeholders.
dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan
dalam penyajian (disclosure) yang dimiliki oleh perusahaan.
5. Corporate Value
Corporate value

\ AL T
\ 5 y, //,,,%wya\\\

tepat dengan mempertimbangkan informasi yang salah satunya adalah
corporate value, karena kemakmuran para pemegang saham akan
tercermin dari peningkatan corporate value.
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Corporate value menunjukkan persepsi inverstor atas kondisi
harga saham, maka semakin tinggi pula corporate value. Corporate value
dapat dipresentasikan melalui harga pasar saham biasa yang berfungsi
perusahaan yang sudah go public, harga saham yang diperjualbelikan di
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b. PBV (Price Book Value) Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar
perusahaan yang terus tumbuh. Terdapat beberapa alasan mengapa
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investor menggunakan rasio harga terhadap nilai buku (Price Book

Value) dalam analisis investasi antara lain:

1) Nilai buku sifatnya relatif stabil dan bagi investor yang kurang
percaya terhadap estimasi arus kas, maka nilai buku merupakan
cara paling sederhana untuk membandingkannya.

2) Adanya praktik akuntansi yang relatif standar diantara

g menyebabkan Price Book Value

AN
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ini secara praktis telah diaplikasikan dalam laporan keuangan laba
rugi bagian akhir dan menjadi bentuk standar pelaporan keuangan
bagi perusahaan publik di Indonesia. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar investor menilai harga saham terhadap kelipatan
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pendapatan (earning). Misalnya nilai Price Earning Ratio sebesar 10,
yang berarti harga saham merupakan kefipatan dari 10 kali
pendapatan perusahaan. Jika pendapatan tahunan dan semua
dibagikan dalam bentuk deviden, maka nilai Price Eaming Ratio 10
dalam waktu 10 tahun. Oleh karena itu, jika nilai kelipatan semakin

\ eV =5 e
L3V //,%M
» ([ 9 \’\ //’

A

s, REATY

1
GZ“q_ e

tingkat kesejahteraannya meningkat. Bagi perusahaan yang telah go
terdapat di bursa. Corporate value dapat meningkat jika perusahaan
dikelola oleh orang yang kompeten.
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B. Hubungan Antar Variabel

1. Hubungan Tax Avoidance Dengan Corporate Value

Tax avoidance merupakan upaya perusahaan dalam meminimalkan
pembayaran pajak secara legal dan tidak bertentangan dari ketentuan
keuntungan bagi perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba

pemegang saham minoritas dan mengurangi perilaku oportunistik
manajemen (Bushman, et.al, 2003),

Penelitian Wang (2010) menyatakan bahwa perusahaan yang
transparan lebih agresif untuk menghindar pajak dibandingkan
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perusahaan yang tidak transparan. Wang juga menemukan bahwa
value akan menurun saat transparansi informasi perusahaan menurun.
Pernyataan tersebut membuktikan adanya interaksi antara corporate
value dan fax avoidance. Penelitian Chen et al., (2010) menyatakan
bahwa fax avoidance akan berpengaruh positif pada corporate value
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Mayoritas (X2).

penghindaran pajak |
terhadap nilai
perusahaan.
Corporate
governance
memperiemah
hubungan
penghindaran pajak
terhadap nilai
perusahaan.
Kepemilikan
mayoritas tidak
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Ukuran perusahaan
Memperlemah
pengaruh
agresivitas  pajak
terhadap nilai

perusahaan (Devi &

Supadmi, 2018)

Pengaruh

Penghindaran

memperlemah

Pengaruh negative
penghindaran pajak
terhadap nilai
perusahaan. Hal ini
dikarenakan bagi
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Akuntansi
dan
Penghind
aran

i 5
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(X1), Linear
Penghindara | Bergan

investor
pembayaran
deviden mampu
meningkatkan
kesejahteraan
investor dan
mampu menarik
investor baru untuk
berinvestasi di
perusahaan
tersebut sehingga

Pajak berpengaruh
negative terhadap

nilai  perusahaan

manufaktur di
Indonesia (Zulfiara
& Ismanto, 2019).
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silimiah | Pajak M.

dan Nilai
Perpajaka | Perusaha
n. Vol | an.
12.n0.1

April 2020
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1. Pengaruh Tax Avoidance terhadap Corporate value
Tax avoidance berkenaan dengan pengaturan sesuatu peristiwa
ditimbulkan. Sehingga fax avoidance tidak merupakan pelanggaran atas
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perundang-undangan perpajakan atau secara etik tidak dianggap salah
meminimumkan atau meringankan beban pajak dengan cara-cara yang
dimungkinkan oleh undang-undang pajak. Pada dasarnya tax avoidance
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lebih besar daripada manfaat yang diperoleh pemegang saham sehingga
corporate value.
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Hanlon & Slemrod, (2009) menyatakan bahwa tindakan fax
perusahaan. Jika fax aggressiveness dipandang sebagai upaya untuk
melakukan fax planning dan efisiensi pajak. maka pengaruhnya positif
compliance, justru akan meningkatkan resiko sehingga mengurangi

7/)”’

operasi bisnis lebih transparan bagi pemerintah, sehingga kemampuan
untuk menghindari pajak semakin melemah. Transparansi informasi dapat
berkontribusi secara langsung terhadap kinerja ekonomi dengan
mendisiplinkan karyawan perusahaan dalam pemilihan investasi yang
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lebih baik, manajemen aset yang lebih efisien, dan mengurangi
perilaku oportunistik manajemen (Bushman, et.al, 2003).

Penelitian Wang (2010) menyatakan bahwa perusahaan yang
perusahaan yang fidak transparan. Wang juga menemukan bahwa
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
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Maret 2022 sampai tanggal 31 Mei 2022. Tempat penelitian ini dilakukan di

Bursa Efek Indonesia (BEl) dengan mengakses web resminya yaitu

www.idx. co.id.
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/ D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek
penelitian, dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh
peneliti (Sarjono, 2011). Dengan kata lain, populasi adalah himpunan
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pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan/kriteria
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penelitian ini dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun kriteria

tersebut adalah:

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2017-2021. Sebagaimana judul dan penelitian ini
“Pengaruh Tax Avoidance dan Transparansi terhadap Corporate
Value pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI)

value sehingga para pemegang saham akan bertambah
kesejahteraannya (D & V, 2008).
satuan mata uang rupiah berturut-turut, supaya kriteria pengukuran
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nilai mata uangnya sama. Dalam penyusunan |aporan keuangan
dikenal prinsip monetary unit (Tan, 2002) yaitu setiap pencatatan
akuntansi harus dinilai dalam satuan mata uang. Mata uang yang
dipakai dalam melakukan transaksi biasanya kebih dar satu mata
uang. Laporan keuangan dengan menggunakan satuan mata uang
rupiah dijadikan sebagai kriteria dalam penelitian ini agar kriteria
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Jumiah sampel akhir 55

Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2022)




E. Jenis dan Sumber Data

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan diolah pihak lain
sehingga tidak perlu lagi digali/ dicari oleh peneliti bersangkutan tetapi hanya
mengumputkan (Sinufingga, 2015). Data sekunder diperoleh dar penelitian-
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen/bebas
(X), variabel dependenierikat (Y). Dibawah ini merupakan tabel dari definisi




Tabel 3.2

Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian
Variabel
No Penelitian Definisi Indikator
Segala bentuk kegiatan
yang memberikan efek
terhadap kewajiban
Tax ] Cash Tax Paid i t
1. 1 . tPrﬂaxlncmneit

a
"

\\\\\\‘Ilh///

Tobin'sQ

terhadap
yang| MVE + D
dengan

BVE+D
Value (Y)




H. Teknik Analisis Data
Metode anafisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linjer
berganda. Analisis regresi linier adalah teknik statistka untuk membuat
model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas
(variabel independen) terhadap satu variabel respon (variabel dependen).
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghosali, 2013:154). Data yang baik dan layak digunakan dalam
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(Sujarweni,2015:52). Uji normalitas menggunakan Kolmogrov
Smirnov. Jika nitai significant (Sig.) lebih besar dari 5% maka dapat
disimpulkan bahwa residual menyebar normal, dan jika nilai
significant (Sig.) lebih kecil dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa
residual menyebar tidak normal (Basuki, 2016:60).

b. Uji Multikolinieritas
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear pada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya) (Ghosali, 2013).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
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Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lainnya.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi

yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW test). uji Durbin-Watson (DW
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan |ain tetap, maka disebut
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dependen, Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya
signifikan terhadap variabel dependen (Basuki, 2016:52).

2. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial tethadap variabel dependen, ditunjukkan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Bursa Efek Indonesia (BEI)
Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda
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kembali bursa efek Indonesia. Langkah konkret yang diambil oleh 57
pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat
Nomor 13 Tanggal 1 September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai
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Undangan dengan undang-undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa.
Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka bursa efek di buka
kembali pada tanggal 11 Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan
kepada Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri
dari 3 bank Negara dan beberapa makelar efek lainnya dengan Bank
Indonesia sebagai penasehat. Sejak itu bursa efek berkembang kembati
dengan cukup pesat, meskipun efek yang diperdagangkan adalah efek
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a. Visi menjadi bursa yang kompetitif dengan kredivilitas tingkat dunia

b. Misi menciptakan insfraktruktur keuangan yang terpercaya dan
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien,
serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui




2. Profil Perusahaan
Objek yang di gunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BE!) periode 2017-
2021. perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang melakukan
pengolaan bahan mentah untuk membuat suatu barang jadi dan dijual
dipatuhi oleh semua karyawan. Perusahaan manufaktur ini merupakan
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Biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan manufaktur,
umumnya terdin dan 3 elemen, yakni : bahan baku, tenaga kerja dan
overhead pabrik / BOP.

Selama periode tersebut, jumiah populasi adalah 143 perusahaan

dan 55 subsektor perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek
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Indonesia, namun perusahaan yang memenuhi criteria dalam penelitian
adalah 11 perusahaan, Berkut daftar perusahaan yang digunakan

sebagai sampel penelitian:
Tabel 4.1
Daftar Perusahaan Sampel

No| Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
1 KMTR | Kirana Megatara Tbk. 19 Juni 2017

2 MDKI Emdeki Utama Tbk. 25 September 2017
3 CARS 10 April 2017

4 HRTA 21 Juni 2017

5 MAPB 1 Juni 2017

6

7

8

A
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karet remah yang tersebar di beberapa wilayah di Sumatera dan
Kalimantan. Prosesor tertua, PT Djambi Waras didirkan pada 27

Oktober 1964, dan baru-baru ini telah bergabung pabrik baru PT

Bintang Agung Persada, pada 2019 dan peresmian pabrik baru PT
Komering Jaya Perdana di daerah Terbanggi di akhir tahun 2020,




Anak perusahaan perkebunan ditambahkan ke Grup pada tahun
2011 dengan total area tertanam 3.679 hektar pada kapasitas land
bank 10.000 hektar.

Kirana Megatara terdaftar sebagai perusahaan publik di Bursa
Efek Indonesia pada 19 Juni 2017, dengan total kapasitas tahunan
kurang lebih 720.000 metrik ton, yang memproduksi karet dari tipe
SIR-10, SIR-20, dan SIR-20 CV. Sebagian besar produk ini diekspor

terletak diatas lahan 14 hektar di Driyorejo Gresik, PT Emdeki Utama
Tbk memulai produksi percobaannya pada tanggal 10 Nopember
1987, disusul dengan produksi komersialnya dimulai pada tanggal 1
Pebruari 1988. Dalam kurun waktu dua tahun berikutnya telah

memperoleh kepercayaan masyarakat secara penuh, sehingga
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sebagian besar kebutuhan karbit di Indonesia telah dipenuhi oleh
produksi dari PT Emdeki Utama Tbk. Bahkan sebagian dari hasil
produksinya sudah diekspor ke Jepang, India, Amerika Serikat dan
lain-lain.

3. PT. Industri dan Perdagangan Bintr
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dioperasikan secara komersial pada tahun 2004. Saat ini grup
pembiayaan Perseroan telah memiliki 37 kantor cabang jasa
pembiayaan yang tersebar di wilayah Indonesia).




4. PT. Hartadinata Abadi Tbk

Selama lebih dari 20 tahun melalui produk-produk perhiasan
dan jaringan riteinya, PT. Hartadinata Abadi Tbk. (Hartadinata) hadir

melayani masyarakat Indonesia melalui keindahan, inovasi dan
peiayanan. Sebagai perusahaan terbuka (Tbk.), Hartadinata menjadi
pionir di industri ma r perhiasan emas tanah air melalui filosofi

/ \ lerbaik tidak hanya bagi para
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hanya itu, Hartadinata pun mengembangkan bisnis di bidang
Menghadapi perkembangan teknologi yang semakin pesat serta
keinginan pasar yang semakin instan, kini Hartadinata pun
melakukan transformasi digital untuk bekerjasama dengan platform e-
commerce seperti Shopee maupun Tokopedia untuk menyasar



market end user. Di sisi B2B, tidak ketinggalan Hartadinata pun

melakukan hal yang sama untuk digitalisasi market melalui aplikasi
Kedepannya Haradinata akan senantiasa melakukan inovasi serta
meningkatkan jumiah toko riteinya dan cakupan pasarnya ke seluruh
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2 Perusahaan adalah Mirs Adiperkasa Tok (MAPY),
PN - 4

perdagangan, jasa, industri, pengangkutan, pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan dan petemnakan. Saat ini, Map Boga
Adiperkasa Tbk terutama beroperasi sebagai perusahaan investasi di

kafe dan restoran.




Kafe dan Restoran yang dimiliki anak usaha Map Boga

Adiperkasa Tbk yaitu: Starbucks, Pizza Marzano, Cold Stone
Creamery, Godiva, Krispy Kreme, Genki Sushi, Paul Bakery dan
1 Subway.

6. PT. Sanurhasta Mitra Tbk

Mitra Tbk (MINA) didirikan tanggal 29

7. PT.Andalan Perkasa Abac

Andalan Perkasa Abadi Tbk (dahulu Ayana Land Intemnational
Tbk) (NASA) didirikan pada tanggal 27 Februari 2014 dengan nama
PT Gatra Wibawa Sejati. Kantor pusat Andalan Perkasa Abadi Tbk
beriokasi di J. Raya Cendrawasih No. 88A, Kel. Kerobokan Kelod,

Kec. Kuta Utara, Kab. Badung, Bali 80361 — Indonesia.




Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan NASA adalah perusahaan investasi di bidang
utama NASA adalah bergerak di bidang jasa manajemen dan
melakukan investasi pada entitas anak, yaitu PT Ayana Hotel
Indonesia dan PT Ayana Properti Intemational dengan kepemilikan

dibidang produksi air minum dalam kemasan ( AMDK ) dan untuk
identitas korporasinya yaitu TANOBEL FOOD. Berdiri pada tanggal
17 September 1990 didirkan oleh |bu Sanderawati Joesoef, dan
lokasi perusahaan berada di Sidoarjo. Pada awal berdiri jumiah
karyawan PT. Sariguna Primatita sebanyak 25 karyawan. Pada
tahun 1995 perusahaan pindah dari Sidoarjo ke Pandaan Jawa




Timur. Alasannya adalah untuk memudahkan untuk mendapatkan
pasokan bahan baku air sehingga meningkatkan efisiensi produksi.
Seiring dengan perkembangan perusahaan, maka jumiah karyawan
pun juga ikut ditambah, Hingga tahun 2007 jumiah karyawan bagian
produk sebanyak 102 karyawan yang diposisikan di bagian
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yang berlokasi di Pasar Induk Beras Cipinang, Jakarta Timur seria di
produksi yang berlokasi di Jakarta dari Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta, sementara fasilitas produksi di Subang dimiliki perseroan
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dengan kapasitas produksi 30 ton per jam pada tahun 2019. Upaya
mengembangkan potensi pasar sedang dilakukan melalui
pembangunan fasiitas produksi ketiga di Sumatra Seiatan, yang
akan dilengkapi dengan fasilitas ramah lingkungan untuk mengurangi
limbah pengolahan beras. Produk beras PT Buyung Poetra Sembada
Tbk yakni Beras Hoki, Beras Super Belida, BPS Setra Ramos,
Rumah Limas SetrafRamos, Topi Koki Long Grain, Topi Koki Pandan

an Topi Koki Super Slyp.
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hektare, di Anggana, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur,

Pada tanggal 29 Mei 2017, FIRE memperoleh pernyataan
efektif dari  Oforitas Jasa Keuangan (OJK)  untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham FIRE (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal Rp100 - per
saham dengan harga penawaran Rp500,- per saham disertai dengan
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Waran Seri | sebanyak 350.000.000 dengan pelaksanaan sebesar
Rp625,- per saham. Saham dan waran tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juni 2017.

11. PT. Mark Dynamics Indonesia Tbk

Mark Dynamics Indonesia Tbk (MARK) didirikan pada tanggal
sat MARK berlokasi di Ji. Pelita Barat No. 2,

2 Jl. Raya Medan Lubuk Pakam Km.
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B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif datam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai karakteristik sampel yang digunakan
oleh peneiiti. Berikut hasil uji statistik deskriptif yang telah dilakukan oleh

peneliti,
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a. Variabel Tax Avoidance
Hasil uji statistik deskriptif terkait variabel tax avoidance
dapat difihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Tax Avoidance
Descriptive Statistics

bai 2021, hal ini

n yang menjadi

di tahun 2018 sampai 2021 yang melakukan fax avoidance paling
rendah.

Adapun nilai mean pada variabel tax avoidance adalah
sebesar 0,3240, dengan standar deviasi sebesar 0,28313, hal ini

mengartikan bahwa data penyimpangan variabel tax avoidance
pada perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini cukup




S

rendah karena nilai standar deviasi yang dimiliki lebih kecil dari

pada nilai mean.

b. Variabel Transparansi
Hasil uji statistik deskriptif terkait variabel transparansi dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, hanya PT
Kirana Megantara Tbk, PT Sanurhasta Mitra Tbk, PT Andalan
Perkasa Abadi Tbk, PT Buyung Poetra Sembada Tbk, serta PT Alfa
Energi Investama Tbk pada tahun 2017 sampai 2021 yang
melakukan keterbukaan informasi yang tergolong tinggi mengenai
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Bogo Adiperkasa Tbk pada tahun 2017 sampai 2021, hal ini
mengartikan bahwa diantara semua perusahaan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, hanya PT Map Bogo Adiperkasa Tbk di
tahun 2017 sampai 2021 yang masih minim melakukan keterbukaan
informasi mengenai perusahaannya.

Adapun nilai mean pada variabel transparansi adalah
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Sumber: Data Yang Diolah Penulis (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada variabel
corporate value nilai maksimum yang diperoleh sebesar 888,
sedangkan nilai minimum yang diperoleh sebesar 0,04. Nilai
maksimum tersebut dimiliki oleh PT Andalan Perkasa Abadi Tbk
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pada tahun 2020, hal ini mengartikan bahwa diantara semua
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, hanya PT
Andalan Perkasa Abadi Tbk di tahun 2020 yang memiliki corporate
value yang tergolong paling tinggi. Sedangkan nilai minimum dimiliki
oleh PT Sanurhasta Mitra Tbk pada tahun 2017, hal ini mengartikan
bahwa diantara semua perusahaan yang menjadi sampel dalam
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Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
kolmogorov smirnov. Adapun syarat pengambilan keputusan pada
uji ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dikatakan
berdistribusi normal (Siregar, 2016:42). Berikut hasil uji normalitas
yang telah dilakukan oleh peneliti




Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unsiz
Residual
55
Enrmd Parameters®® Mean -
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Tabel 4.6

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Tax Avoidance 981 1.019
Transparansi 981 1.019

a. Dependent Variable: Corporate Value

‘Sumber: Data Yang Diolah Penulis (2022)

kkan bahwa nilai tolerance
ransi > 0,10, dan nilai VIF
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Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Madel R R Square| Square the Estimate Watson

1 676" 764 701 1.92952 1.913

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Tax Avoidance
b. Dependent Variable: Corporate Value
Sumber: Data Yang Diolah Penulis (2022)

bel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Durbin-
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Tabel 4.8
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients”

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

(Constant)  |-2.320 1943 11194 |238
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Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

(Constant) 732 3.656 .200 842

c. Varnabel transparansi, menunjukkan nilai koefisien sebesar 4,126
Hal ini mengartikan bahwa jika terjadi kenaikan variabel
transparansi sebesar 1% maka variabel corporafe value akan
4,126




4. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R®) digunakan untuk mengukur
menjelaskan variabel dependen. Nilai R mempunyai interval antara 0
sampai 1 (0 < R? < 1), dimana semakin besar nilai R* mendekati 1 maka
menunjukkan semakin baik hasil untuk model regresi tersebut, namun

C. Uji Hipotesis
Ui hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah
dirumuskan pada bab sebelumnya. Adapun uji hipotesis yang digunakan
dalam peneiitian ini ada dua yaitu uji simultan dan uji parsial.




1. Uji Simultan (Uji-F)
Syarat pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai sig <
0,05, maka keputusannya adalah tolak HO atau variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Basuki, 2016:52). Berikut hasil uji simultan (uji-f) yang telah dilakukan
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Uji t adaiah p
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil uji
parsial (uji-t} yang telah dilakukan oleh peneliti.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Parsial (Uji-T)
Coefficients”
. ‘
B Std. Error |Beta T Sig. I-tabel
(Constant) [732 [3.656 200 |[.842

(\\i\ 7 iql‘v \\ .

<, %

\
= \\\\

N g

B, “\

1 < 0,05 Hal ini
jaruh secara positif
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1. Tax Avoidance berpengaruh terhadap Corporate Value

Berdasarkan hasil uji statistik t variabel tax avoidance memiliki
tingkat signifikansi 0,047 dengan nilai signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel tax avoidance berpengaruh signifikan
terhadap variabel dep yakni corporate value karena tingkat
signifikansi variabeldflax’ avoidance berada dibawah dibawah nilai

\
& t\MXV\ASSA N

Al

\\
\\\\\ A\‘y /,///W

akan meningkatkan risiko sehingga mengurangi corporate value
(Karimah, H. N., dan Taufik, 2016).

Tax avoidance merupakan usaha yang dilakukan oleh

manajemen untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Ketika
perusahaan mampu meminimalkan pengeluaran untuk keperiuan
perpajakan, berarti semakin sedikit beban yang dikeluarkan ofeh
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perusahaan. Semakin kecil beban yang dikeluarkan perusahaan maka
akan semakin tinggi pada saham perusahaan yang memperoleh laba
besar. Semakin tinggi minat investor akan suatu saham maka harga
avoidance memiliki tarif p8jak efektif yang 117 lebih kecil. Tax avoidance
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' n sebelumnya

t-tabel 2,004, serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05. Hal ini

mengartikan bahwa variabel transparansi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap corporate value.

Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
transparansi tinggi dapat meningkatkan corporate value yang telah
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melakukan praktik fax avoidance. Transparansi sebagai salah satu bagian
dari implementasi good corporate govermance menjadi sarana
mengetahui bahwa dengan adanya transparansi dapat menjadi senjata
utama untuk memperlihatkan kepada pihak eksternal perusahaan bahwa
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Transparansi pada laporan keuangan diharapkan dapat membantu
investor memahami informasi dan membantu dalam mengambil

corporate value (Tarihoran, 2016).
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sagita, 2018) dan (Tartilla, 2016) yang membuktikan
value, namun sesuai dengan penelitian (Januar, 2013) dan (Dewi, 2017)
yang membuktikan bahwa transparansi informasi berpengaruh terhadap




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

diambil kesimpulan yaitu :
1. Sesuai dengan hésil penelitian diatas menunjukan bahwa tax
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avoidarice.  Seh ¥
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QQKA | AN nbs“\‘

Penelitian ini tidak terlepas dar kesalahan dan kekurangan.
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena itu penulis
akan memberikan saran guna mengatasi keterbatasan-keterbatasan
yang ada. Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai
berikut:
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a. Perusahaan sebaiknya tidak terbuka mengenai kebijakan tax
avoidance seperti menurunkan beban pajak, maupun manajemen
laba. Hal ini dilakukan untuk dapat tetap mempertahankan corporate
value dan menghindari sanksi terkait kebijakan pajak.

b. Perusahaan sebaiknya mengambil langkah yang tepat mengenai
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